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ABSTRACT 
This literature review aimed to analyze the ef f ectiveness of  educational media in improving knowledge and self -management among patients with 

Diabetes Mellitus to prevent hyperglycemia emergencies. A systematic search was conducted across PubMed, Scopus, ProQuest, an d Google 

Scholar for studies published between 2019–2024 using MeSH-based keywords related to diabetes education and self -management. Studies 

that met inclusion criteria involved adult diabetes patients receiving educational interventions through printed, audio visual, or digital media. 

Findings showed that digital media, such as smartphone applications, interactive videos, telehealth, and gamif ication, consis tently demonstrated 

signif icant improvements in knowledge, self -care behaviors, treatment adherence, and glycemic control. Audiovisual media also enhanced 

understanding and self -management skills, while printed media remained benef icial for older adults and individuals with limited digital literacy. 

Overall, multimodal educational strategies that combined dig ital and traditional media were most ef f ective, particularly when supported by 

healthcare providers. These results indicated that educational media played a critical role in empowering diabetes patients t o manage their disease 

and prevent hyperglycemia emergencies, including Diabetic Ketoacidosis and Hyperosmolar Hyperglycemic State.  

 

Keywords: diabetes education; self -management; hyperglycemia prevention 

 

ABSTRAK 
Literature review ini disusun untuk mengevaluasi dan mensintesis bukti ilmiah mengenai efektivitas berbagai bentuk media 

edukasi dalam meningkatkan pengetahuan serta kemampuan self-management pasien Diabetes Mellitus sebagai upaya 

mencegah terjadinya kegawatdaruratan akibat hiperglikemia. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui 

PubMed, Scopus, ProQuest, dan Google Scholar pada publikasi tahun 2020–2025 dengan menggunakan kata kunci 

berbasis MeSH terkait edukasi diabetes dan self -management . Artikel yang memenuhi kriteria inklusi melibatkan pasien 

dewasa dengan Diabetes Mellitus yang menerima intervensi edukasi melalui media cetak, audiovisual, maupun digital. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa media digital, seperti aplikasi smartphone, video interaktif, telehealth, dan gamification, secara 

konsisten meningkatkan pengetahuan, perilaku perawatan diri, kepatuhan pengobatan, serta kontrol glikemik. Media 

audiovisual juga efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelolaan diri, sedangkan media cetak tetap  

bermanfaat bagi kelompok usia lanjut dan individu dengan keterbatasan literasi digital. Secara keseluruhan, pendekatan 

multimodal yang mengombinasikan media digital dan tradisional serta didukung oleh tenaga kesehatan terbukti 

memberikan hasil terbaik. Temuan ini menunjukkan bahwa media edukasi berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan pasien dalam mengelola penyakit dan mencegah kegawatdaruratan hiperglikemia, termasuk Diabetic Ketoacidosis 

dan Hyperosmolar Hyperglycemic State. Kajian ini juga mengintegrasikan perspektif keperawatan anestesiologi dalam 

kesiapsiagaan dan pencegahan kegawatdaruratan hiperglikemia. 

 

Kata kunci: edukasi diabetes; self -management ; pencegahan hiperglikemia 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

 Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia 
persisten sebagai konsekuensi dari gangguan sekresi insulin, resistensi insulin, atau kombinasi 
keduanya. WHO mencatat bahwa pada tahun 2021 terdapat sekitar 537 juta orang dewasa di dunia 
yang hidup dengan diabetes, dan jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat hingga 643 juta pada 
tahun 2030 (WHO, 2023). Penyakit ini menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas global, 
berkontribusi terhadap peningkatan risiko penyakit jantung, stroke, kebutaan, gagal ginjal, dan 
amputasi ekstremitas bawah. Di Indonesia, hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
menunjukkan prevalensi DM sebesar 11,7% pada penduduk berusia ≥15 tahun berdasarkan 
pemeriksaan glukosa darah, dan 1,7% berdasarkan diagnosis dokter, menunjukkan masih banyak 
kasus tidak terdiagnosis (Kemenkes, 2023). 

 Kondisi hiperglikemia yang tidak terkontrol dapat menimbulkan komplikasi akut seperti 
Diabetic Ketoacidosis (DKA) dan Hyperosmolar Hyperglycemic State (HHS) yang berpotensi fatal apabila 
tidak segera ditangani (ADA, 2024). Pencegahan kegawatdaruratan hiperglikemia menuntut 
kemampuan pasien dalam melakukan pengelolaan diri (self-management) yang baik, meliputi pengaturan 
pola makan, penggunaan obat atau insulin, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, serta perawatan 
kaki. Namun, literasi kesehatan pasien DM di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga dibutuhkan 
media edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku pengelolaan diri tersebut  
(Nuraini 

 Kementerian Kesehatan RI telah meluncurkan berbagai program seperti CERDIK dan 
PATUH untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan dan pengelolaan diabetes  ( 
Kemenkes RI, 2024).  Inovasi lain seperti integrasi Diari Diabetes ke dalam aplikasi SatuSehat juga 
telah dilakukan guna mempermudah pasien dalam memantau kadar gula darah serta memperkuat 
aspek edukasi digital (12). Penggunaan media digital menjadi langkah strategis untuk menjangkau lebih 
banyak pasien, sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dalam bidang kesehatan.  

 Berbagai penelitian membuktikan efektivitas media edukasi terhadap peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan self-management pasien DM. Sebagai contoh, penelitian di RS Tarakan 
Jakarta menunjukkan bahwa intervensi edukasi secara signifikan meningkatkan self-efficacy dan perilaku 
perawatan diri pasien DM, yang berpengaruh terhadap perbaikan kadar gula darah (Firiani, et.al, 2023). 
Edukasi menggunakan leaflet dan video juga terbukti meningkatkan pemahaman pasien tentang diet 
dan pengobatan DM (Rohmah, 2023). 

Media video seperti Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP) berhasil meningkatkan 
pengetahuan pasien mengenai pengaturan diet DM (Sari, et.al, 2022). Selain itu, penggunaan media 
digital berbasis aplikasi atau media sosial seperti TikTok dan motion graphic dinilai efektif untuk 
menarik perhatian pasien dan meningkatkan pemahaman karena sifatnya yang visual dan interaktif 
(Aryawan, 2023).  

 Di sisi lain, studi di Puskesmas Kedungmundu, Semarang, menunjukkan bahwa walaupun 
sebagian besar pasien memiliki tingkat pengetahuan sedang tentang diet DM, kadar glukosa darah 
tetap tidak terkendali, menandakan perlunya intervensi edukasi berkelanjutan dan adaptif terhadap 
kondisi pasien (32). Demikian pula, penelitian di Puskesmas Ranomuut, Manado, menemukan bahwa 
penggunaan media booklet dapat meningkatkan kepatuhan pasien terhadap diet DM tipe 2 (Yuliana 
& Santoso, 2023).  

 Edukasi audiovisual berbasis Diabetes Self-Management Education (DSME) di Denpasar terbukti 
meningkatkan pemahaman dan perilaku perawatan diri pasien, karena media video mampu 
menyampaikan informasi secara jelas dan menarik melalui kombinasi suara, gambar, serta simulasi 
tindakan perawatan yang mudah diikuti. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian di Banda Aceh, 
di mana edukasi melalui media sosial dan video animasi meningkatkan skor pengetahuan dan aktivitas 
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self-care pasien diabetes tipe 2 secara signifikan (Safitri, Yusra & Rahmah, 2023). Penggunaan media 
digital seperti ini dinilai lebih efektif dibandingkan penyuluhan konvensional karena memungkinkan 
pasien belajar secara mandiri, berulang, dan interaktif, sekaligus menjangkau lebih banyak orang 
dengan keterbatasan waktu atau jarak. 

 
Rumusan Masalah 
 Bagaimana efektivitas berbagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan self-
management pasien Diabetes Mellitus untuk mencegah kegawatdaruratan hiperglikemia? 

 
Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai referensi dalam 
pengembangan strategi edukasi keperawatan berbasis bukti dalam penanganan pasien Diabetes 
Mellitus. 

 
Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media edukasi dalam meningkatkan 
pengetahuan dan self-management pasien Diabetes Mellitus, serta upayanya dalam mencegah 
kegawatdaruratan hiperglikemia. Secara khusus, penelitian ini menilai jenis media edukasi yang 
digunakan, efektivitasnya terhadap kemampuan pasien, dan kontribusinya dalam pencegahan 
komplikasi akut 

 
METODE 

Penelitian ini menerapkan metode literature review sistematis yang bertujuan mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis berbagai bukti ilmiah mengenai efektivitas media edukasi dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan self-management pasien Diabetes Mellitus untuk 
mencegah kegawatdaruratan hiperglikemia.(1) Proses penelusuran artikel dilakukan selama periode 
Oktober–Desember 2024 melalui beberapa database ilmiah internasional, yaitu PubMed, Scopus, 
ProQuest, dan Google Scholar, karena memiliki cakupan luas terhadap publikasi kesehatan dan 
keperawatan. Kata kunci ditentukan berdasarkan Medical Subject Heading (MeSH), menggunakan 
kombinasi Boolean AND dan OR, yaitu: “Diabetes Mellitus” AND “Patient Education” AND “Self-
Management” AND “Hyperglycemia” serta variasi seperti “Educational Media” OR “Digital 
Education” OR “Health Promotion”. (3) 

Kriteria inklusi penelitian meliputi: (1) artikel penelitian primer dengan desain randomized 
controlled trial, quasi-experimental, atau cross-sectional; (2) diterbitkan dalam lima tahun terakhir 
(2020–2025); (3) menggunakan bahasa Inggris atau Indonesia; (4) melibatkan pasien Diabetes Mellitus 
tipe 1 atau tipe 2; dan (5) melaporkan hasil terkait peningkatan pengetahuan, self-management, atau 
pencegahan komplikasi hiperglikemia.(4) Kriteria eksklusi mencakup artikel review, meta -analysis, 
laporan kasus, editorial, konferensi prosiding, dan penelitian yang tidak memberikan data hasil 
kuantitatif yang relevan.(5) 

Proses seleksi artikel dilakukan melalui tiga tahap yaitu screening judul, abstract review, dan full-text 
review menggunakan kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk memastikan keterlacakan dan transparansi proses pemilihan studi.(6) Data yang 
diekstraksi dari setiap penelitian meliputi nama peneliti dan tahun, desain penelitian, jumlah sampel, 
jenis media edukasi, serta hasil intervensi terhadap pengetahuan, perilaku self-management, dan 
kontrol glikemik.(7) 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif komparatif untuk membandingkan 
hasil antar-penelitian sehingga diperoleh gambaran efektivitas masing-masing media edukasi.(8) 
Validitas dan reliabilitas artikel ditinjau berdasarkan kriteria metodologi, konsistensi pe laporan hasil, 
dan kelengkapan data sesuai standar penelitian ilmiah.(9) Penelitian ini tidak melibatkan subjek 
manusia secara langsung dan hanya menggunakan artikel publikasi, sehingga kelaikan etik tidak 
diperlukan sesuai pedoman penelitian non-intervensi.(10) 
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HASIL 
Penelusuran melalui PubMed, Scopus, ProQuest, dan Google Scholar menghasilkan sejumlah 

artikel terkait edukasi pada pasien Diabetes Mellitus. Setelah proses screening judul, abstrak, dan full text, 
diperoleh 12 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel tersebut merupakan penelitian primer 
dengan desain randomized controlled trial, quasi-experimental, dan pre-post study yang menilai 
efektivitas media edukasi terhadap pengetahuan, self-management, dan pencegahan komplikasi 
hiperglikemia pada pasien Diabetes Mellitus. Media edukasi yang dikaji meliputi media cetak (leaflet, 
booklet), audiovisual (video dan animasi), serta media digital (aplikasi smartphone, online learning, 
edukasi berbasis pesan, dan gamifikasi). Seluruh studi menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah 
intervensi edukasi, dan sebagian besar juga melaporkan peningkatan self-management, terutama dalam 
kepatuhan pengobatan, pengaturan diet, aktivitas fisik, serta pemantauan glukosa . Beberapa studi 
melaporkan penurunan HbA1c melalui edukasi digital intensif.    

 
Media digital memberikan hasil paling konsisten, diikuti audiovisual, sementara media cetak 

tetap bermanfaat bagi pasien dengan keterbatasan akses teknologi. Pendekatan multimodal 
memberikan hasil terbaik karena lebih fleksibel dan mudah dipahami oleh berbagai kelompok pasien. 
Tabel berikut menyajikan ringkasan penelitian yang dianalisis.  

 
Tabel 1. Perbandingan Efektivitas Media Edukasi terhadap Pengetahuan, Perilaku Self-

Management, dan Pengendalian Glikemik Pasien Diabetes Mellitus 

No 

Penulis 

& 

Tahun 

Nama Jurnal 
Desain 
Penelitian 

Jumlah 
Sampel 

Jenis Media 

Edukasi / 

Intervensi 

Hasil Penelitian 

1 

Alrahbi 

et al. 
(2021) 

Patient 

Education and 
Counseling 

RCT 

180 
pasien 

DM tipe 

2 

Aplikasi 
edukasi digital 

berbasis 

smartphone 

Peningkatan 

signifikan 
pengetahuan dan 

kepatuhan 

pengobatan (p < 
0.001) 

2 
Chen et 

al. (2020) 

BMC 

Endocrine 
Disorders 

Quasi-

experimental 

120 
pasien 

DM tipe 

2 

Video edukasi 

interaktif 
DSME 

Skor pengetahuan 
meningkat 25%, 

self-care meningkat 

signifikan 

3 

Abd-

Elaziz et 

al. (2020) 

Diabetes 
Therapy 

Pre-post test 

90 

pasien 
DM tipe 

2 

Leaflet 

edukasi dan 
konseling 

langsung 

Peningkatan 
pengetahuan, 

namun efek pada 

kadar HbA1c tidak 
signifikan 

4 

Alqarni 

et al. 

(2022) 

Journal of 

Diabetes 

Research 

RCT 

200 

pasien 

DM 

Edukasi 

digital via 
WhatsApp & 

video pendek 

Pengetahuan dan 
self-management 

meningkat 

signifikan setelah 8 
minggu 

5 

Rahman 

et al. 

(2021) 

Frontiers in 
Public Health 

Quasi-
experimental 

150 

pasien 

DM 

Edukasi 
komunitas 

berbasis 

booklet dan 
video 

Peningkatan 

pengetahuan dan 

kepatuhan diet 

6 
Putra et 

al. (2023) 

International 

Journal of 
Nursing Studies 

RCT 

95 

pasien 
DM 

Aplikasi 
edukasi dan 

monitoring 

glukosa 

Skor self-care 

meningkat, HbA1c 
menurun signifikan 
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7 
Li et al. 

(2022) 

Diabetes & 
Metabolic 

Syndrome 

Quasi-

experimental 

80 

pasien 

DM tipe 
2 

Program 

video edukasi 

berbasis 
animasi 

Pengetahuan 

meningkat 30%, 

kepatuhan terapi 
membaik 

8 

Marathe 

et al. 

(2020) 

Journal of 

Clinical 

Nursing 

Cross-
sectional 

220 

pasien 

DM 

Modul 

edukasi cetak 
dengan sesi 

konseling 

Edukasi cetak 
efektif untuk 

pengetahuan dasar, 

tidak signifikan 
untuk perilaku 

9 
Singh et 
al. (2023) 

Health 

Education 

Research 

RCT 

140 

pasien 
DM tipe 

2 

Intervensi 

edukasi digital 

berbasis game 

Pengetahuan dan 
motivasi 

pengelolaan diri 

meningkat 
signifikan 

10 
Torres et 

al. (2021) 

Patient 
Preference and 

Adherence 

Quasi-

experimental 

130 
pasien 

DM 

Video edukasi 

tentang 

insulin dan 
diet 

Peningkatan 

signifikan skor 

edukasi insulin (p < 
0.05) 

 
 

PEMBAHASAN 
1. Efektivitas Media Edukasi dalam Meningkatkan Pengetahuan Pasien Diabetes 

Mellitus 
Media edukasi memiliki peran krusial dalam meningkatkan pengetahuan pasien Diabetes 

Mellitus (DM) mengenai penyakit, terapi, dan komplikasi yang mungkin terjadi. Pengetahuan yang 
baik merupakan langkah awal untuk membentuk perilaku pengelolaan diri yang efektif. Aplikasi 
edukasi digital berbasis smartphone terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 
pasien terhadap pengobatan secara signifikan (p < 0.001) (Alrahbi H, et.al, 2020). Hal ini sejalan 
dengan temuan bahwa video edukasi interaktif dapat meningkatkan skor pengetahuan pasien hingga 

25%⁷. Hasil ini menegaskan bahwa media edukasi yang inovatif mampu menjembatani kesenjangan 
informasi yang sering dihadapi pasien DM, khususnya dalam memahami manajemen penyakit kronik 
(Chen L, 2020). 

Media audiovisual menjadi salah satu bentuk edukasi yang paling efektif dalam meningkatkan 
pemahaman pasien tentang DM. Kombinasi antara elemen visual dan suara membantu memperjelas 
konsep yang sulit dipahami hanya melalui teks. Program video edukasi berbasis animasi meningkatkan 
pengetahuan pasien sebesar 30% dan memperbaiki kepatuhan terhadap terapi (Li Y, Chen Z, Zhang 
H, 2022).  Selain itu, intervensi video edukasi juga menunjukkan peningkatan signifikan pada skor 
edukasi insulin setelah intervensi (p < 0.05) (Suarjaya IK, et al, 2023) Temuan ini memperkuat 
argumen bahwa media audiovisual mampu memfasilitasi proses belajar yang lebih menarik, 
partisipatif, dan mudah diingat, terutama bagi pasien dengan tingkat literasi rendah. 

Sementara itu, media cetak seperti leaflet dan booklet tetap relevan, terutama bagi pasien usia 
lanjut atau mereka yang memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi digital. Leaflet edukasi dan 
sesi konseling langsung dapat meningkatkan pengetahuan dasar pasien tentang DM meskipun tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kadar HbA1c.  Modul edukasi cetak juga efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep dasar manajemen DM. Meskipun demikian, media cetak memiliki keterbatasan 
karena sifatnya yang pasif dan kurang interaktif, sehingga perlu dikombinasikan dengan metode lain 
untuk hasil yang lebih optimal (Marathe PH., et al, 2020). 

Pendekatan multimodal, yakni menggabungkan berbagai jenis media edukasi, terbukti 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kombinasi booklet dan video edukatif berbasis komunitas 
memberikan hasil signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan kepatuhan diet pasien (Rohmah 
S, Lestari D, Kurniawati H. , 2023). Pendekatan multimodal tidak hanya memperkaya pengalaman 
belajar pasien tetapi juga memungkinkan informasi disampaikan secara berulang melalui format 
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berbeda, yang meningkatkan retensi dan pemahaman jangka panjang. Strategi ini relevan diterapkan 
di berbagai setting pelayanan kesehatan dengan populasi pasien yang heterogen. 

2. Efektivitas Media Edukasi dalam Meningkatkan Self-Management 
Self-management merupakan aspek krusial dalam pengelolaan Diabetes Mellitus (DM) karena 

menuntut keterlibatan aktif pasien dalam setiap aspek perawatan, mulai dari pengaturan diet, aktivitas 
fisik, penggunaan obat atau insulin, hingga pemantauan kadar glukosa darah. Media edukasi terbukti 
memainkan peran penting dalam memfasilitasi kemampuan ini. Aplikasi edukasi yang dilengkapi fitur 
pemantauan glukosa darah secara real-time terbukti mampu meningkatkan skor self-care sekaligus 
menurunkan kadar HbA1c. Hal ini menunjukkan bahwa media digital berbasis aplikasi dapat 
memperkuat kemandirian pasien dengan menyediakan informasi praktis serta memfasilitasi 
pemantauan kesehatan berkelanjutan. 

Edukasi digital melalui pesan instan seperti WhatsApp dan video pendek juga terbukti 
meningkatkan kemampuan self-management pasien setelah periode intervensi tertentu Media 
komunikasi sederhana efektif digunakan karena memungkinkan akses edukasi yang mudah, dapat 
diulang kapan saja, serta membuka peluang interaksi dua arah antara tenaga kesehatan dan pasien. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi digital tidak hanya bergantung pada 
kecanggihan aplikasi, tetapi juga pada kemudahan akses, keberlanjutan informasi, dan kesesuaian 
materi dengan kebutuhan pasien (Kemenkes RI, 2023). 

Selain aplikasi dan pesan digital, pendekatan gamifikasi juga memberikan hasil positif dalam 
mendorong pengelolaan diri pasien. Intervensi berbasis game digital mampu meningkatkan 
pengetahuan sekaligus motivasi pasien dalam menjalankan pengelolaan diri sehari -hari Gamifikasi 
menjadikan proses belajar lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan pasien 
dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip self-management, serta mengurangi kejenuhan terhadap 
edukasi konvensional. 

Efektivitas media edukasi juga tampak pada program berbasis komunitas. Pendekatan edukasi 
melalui booklet dan video dalam komunitas meningkatkan kepatuhan diet dan aktivitas fi sik pasien 
secara signifikan. Pendekatan ini memberikan dukungan sosial lebih kuat, meningkatkan motivasi 
pasien untuk mempertahankan perilaku sehat, serta memperkaya proses belajar melalui pengalaman 
sesama pasien (peer learning). Dalam jangka panjang, penggunaan aplikasi digital untuk mencatat pola 
makan, aktivitas fisik, dan kadar glukosa membantu pasien mengevaluasi kondisi kesehatannya, 
sehingga memperkuat tanggung jawab pribadi terhadap perawatan. Hal ini menjadikan media digital 
sebagai strategi edukasi berkelanjutan yang efektif dalam membangun kebiasaan sehat dan mencegah 
komplikasi DM. 

Selain memengaruhi perilaku, media edukasi juga memberikan dampak positif pada aspek 
psikososial pasien. Pendekatan digital interaktif meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan persepsi 
positif pasien terhadap kemampuan mereka mengelola penyakit kronis. Meningkatnya self-efficacy 
membuat pasien lebih proaktif menjalankan terapi, termasuk kedisiplinan dalam diet, penggunaan 
insulin, dan aktivitas fisik rutin. Aspek ini sama pentingnya dengan peningkatan pengetahuan, 
mengingat keberhasilan pengelolaan penyakit kronis sangat bergantung pada konsistensi perilaku 
jangka panjang. 

Secara keseluruhan, media digital menawarkan keunggulan berupa aksesibilitas, fleksibilitas, 
dan interaktivitas; media komunitas memperkuat dukungan sosial; sedangkan gamifikasi 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Dengan mengombinasikan berbagai jenis media, pendekatan 
multimodal diyakini dapat memberikan dampak lebih besar dalam membentuk perilaku self-
management yang konsisten, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan pasien (Suarjaya ,. Et 
al , 2023). 

 
3. Dampak Edukasi terhadap Pencegahan Kegawatdaruratan Hiperglikemia 

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan self-management melalui edukasi memiliki peran 
yang sangat penting dalam mencegah terjadinya komplikasi akut pada pasien Diabetes Mellitus (DM), 
khususnya hiperglikemia berat yang dapat berkembang menjadi Diabetic Ketoacidosis (DKA) maupun 
Hyperosmolar Hyperglycemic State (HHS). Bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
edukasi bukan hanya berkontribusi pada pemahaman teoretis pasien, tetapi juga memperkuat 
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keterampilan praktis dalam mengelola kondisi akut. Penelitian menegaskan bahwa program digital 
interactive education yang dilengkapi fitur dukungan percakapan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, melainkan juga meningkatkan self-efficacy pasien dalam mengenali gejala awal 
hiperglikemia. Peningkatan kepercayaan diri pasien dalam mengelola kondisi kesehatannya terbukti 
membantu mereka melakukan tindakan pencegahan secara mandiri sebelum komplikasi lebih lanjut 
muncul. 

Penelitian serupa menggarisbawahi pentingnya edukasi intensif yang terbukti menurunkan 
angka kejadian ketoasidosis diabetik pada pasien diabetes tipe 2. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi 
terstruktur dapat memengaruhi luaran klinis secara signifikan, tidak hanya dalam aspek perilaku sehari-
hari, tetapi juga pada pencegahan komplikasi fatal. Pasien yang memperoleh edukasi terarah mengenai 
penggunaan insulin dan pengaturan diet juga menunjukkan kontrol glukosa darah yang lebih stabil 
dibandingkan kelompok kontrol, memperkuat argumen bahwa edukasi merupakan fondasi utama 
dalam menjaga kestabilan glikemik sekaligus mencegah kejadian darurat.  

Di Indonesia, bukti serupa diperoleh melalui pemberian supportive self-care education 
berbasis booklet yang meningkatkan kemampuan pasien mengenali tanda awal hiperglikemia dan 
hipoglikemia. Selain itu, program edukasi terstruktur seperti Dose Adjustment for Normal Eating 
(DAFNE) juga terbukti menurunkan risiko ketoasidosis secara signifikan. Pendekatan yang 
mengajarkan penyesuaian insulin berdasarkan kondisi pasien memberikan dampak klinis nyata dalam 
mencegah kegawatdaruratan. Penerapan model diabetes educator juga terbukti menurunkan angka 
rawat inap akibat DKA Edukasi intensif dan akses konsultasi yang lebih luas memungkinkan pasien 
memperoleh arahan yang tepat ketika menghadapi gejala hiperglikemia. Intervensi berbasis telepon 
dan pesan singkat meningkatkan pemahaman dan kontrol glukosa pasien, sekaligus menurunkan kadar 
HbA1c. Selain itu, program Diabetes Self-Management Education (DSME) meningkatkan kontrol glikemik 
secara konsisten dan turut berkontribusi dalam pencegahan kondisi darurat akibat hiperglikemia.  

Panduan klinis internasional juga menekankan kebutuhan edukasi berkelanjutan terkait 
manajemen saat sakit, pemantauan glukosa dan keton, serta pengetahuan kapan harus mencari 
bantuan medis. Pendekatan ini memungkinkan pasien melakukan langkah korektif tepat waktu 
sehingga kondisi tidak berkembang menjadi darurat. Edukasi DSME bahkan terbukti mengurangi 
kunjungan ke unit gawat darurat dan menurunkan biaya perawatan (Powers MA, et al, 2024). 

Di fasilitas pelayanan kesehatan, protokol edukasi dan monitoring menurunkan proporsi 
pasien yang datang ke IGD dengan hiperglikemia tinggi. Selain itu, rendahnya pengetahuan 
masyarakat mengenai gejala awal DKA juga dikaitkan dengan tingginya angka kejadian darurat, 
sehingga intervensi edukasi publik menjadi kebutuhan mendesak. Secara mekanistik, edukasi bekerja 
melalui peningkatan kemampuan mengenali gejala, penerapan sick-day management, penggunaan alat 
pemantauan, dan penguatan self-efficacy. Pasien yang memahami gejala awal seperti poliuria, polidipsia, 
kelelahan, dan penglihatan kabur dapat segera melakukan tindakan preventif. Pelatihan pengelolaan 
insulin saat sakit atau stres juga membantu mempertahankan kestabilan glukosa darah.  

Implikasi praktis dari berbagai temuan ini menegaskan perlunya integrasi edukasi diabetes ke 
dalam praktik keperawatan secara komprehensif. Perawat memiliki peran sentral dalam memberikan 
edukasi melalui berbagai media, mulai dari booklet hingga platform digital dan audiovisual. 
Pendekatan multimodal yang disesuaikan dengan karakteristik pasien meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Selain itu, edukasi yang berkelanjutan menjadi kunci, karena program jangka pendek 
cenderung kurang efektif dalam mempertahankan perubahan perilaku jangka panjang. 

4. Kelebihan dan Keterbatasan Intervensi Edukasi 
Meskipun efektif, setiap jenis media edukasi memiliki kelebihan dan keterbatasan. Media 

digital unggul dalam hal interaktivitas dan kemudahan akses, namun memerlukan kemampuan literasi 
teknologi yang baik. Zaki et al (2021) menyoroti bahwa edukasi daring berbasis Zoom mampu 
meningkatkan kemampuan monitoring mandiri pasien, namun efektivitasnya menurun pada pasien 
lanjut usia yang kurang akrab dengan teknologi. Sebaliknya, media cetak memiliki jangkauan yang luas 
dan tidak tergantung pada infrastruktur teknologi, tetapi kurang menarik bagi generasi muda yang 
terbiasa dengan perangkat digital. Oleh karena itu, pemilihan media edukasi sebaiknya disesuaikan 
dengan karakteristik populasi target. 
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Keterbatasan lain adalah keberlanjutan intervensi. Banyak studi dilakukan dalam jangka waktu 
pendek (4–8 minggu), sehingga belum diketahui efektivitas jangka panjangnya terhadap perubahan 
perilaku dan kadar glukosa darah. Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan desain quasi-
experimental tanpa kelompok kontrol acak, yang dapat memengaruhi kekuatan generalisasi hasil. 
Namun demikian, secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan tren positif terhadap peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan pengelolaan diri pasien DM melalui media edukasi berbasis teknologi 
(Wulandari A, Santoso D, Widodo R, 2024).  

5. Perbandingan Jenis Media Edukasi dan Implikasi untuk Praktik Keperawatan 
Dari hasil review, media digital menempati posisi tertinggi dalam meningkatkan pengetahuan 

dan self-management pasien, diikuti oleh media audiovisual, lalu cetak. Studi oleh Singh et al. (2023) 
menegaskan bahwa media digital dengan unsur interaktif memberikan hasil pembelajaran lebih baik 
dibandingkan edukasi konvensional. Namun, efektivitas tertinggi dicapai ketika media digital 
dikombinasikan dengan pendampingan langsung oleh tenaga Kesehatan. Pendampingan tersebut 
memberikan kesempatan bagi pasien untuk bertanya dan menerima umpan balik secara langsung.  

Dalam praktik keperawatan, perawat memiliki peran penting dalam memilih, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi media edukasi yang sesuai dengan kebutuhan pasien. 
Perawat juga berfungsi sebagai fasilitator dalam membantu pasien memanfaatkan media digital dengan 
efektif, terutama bagi kelompok dengan keterbatasan literasi teknologi. Dengan demikian, penggunaan 
media edukasi yang tepat dapat meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan, memperkuat hubungan 
terapeutik, dan mendukung pencapaian tujuan pengelolaan DM yang optimal Literature review ini 
menekankan bahwa edukasi kesehatan merupakan intervensi mandiri perawat yang berperan 
meningkatkan pengetahuan, self-management, dan pencegahan komplikasi diabetes. Pendekatan 
edukasi modern dapat diintegrasikan dengan terapi komplementer berbasis bukti seperti edukasi 
akupresur, Tai Chi, Qigong, serta pengaturan gaya hidup menurut prinsip Pengobatan Tradisional 
Tiongkok (Traditional Chinese Medicine) sebagai pelengkap terapi medis. Integrasi tersebut mendukung 
pelayanan holistik, patient-centered care, dan penguatan evidence-based nursing dalam pendidikan 
maupun praktik klinik. Keterlibatan perspektif keperawatan anestesiologi juga memperkuat 
kesiapsiagaan dalam identifikasi dini kondisi gawat darurat hiperglikemia, pemantauan status fisiologis 
pasien, stabilisasi pra-rujukan, serta edukasi keselamatan pasien pada situasi perioperatif maupun 

kegawatdaruratan (Rohmah S, Lestari D, Kurniawati H, 2023). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat disimpulkan bahwa media edukasi berperan penting 
dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan self-management pasien Diabetes Mellitus (DM), 
yang pada akhirnya berkontribusi pada pencegahan kegawatdaruratan hiperglikemia. Media digital 
seperti aplikasi berbasis smartphone, platform daring, video interaktif, hingga gamifikasi menunjukkan 
efektivitas tertinggi dalam meningkatkan pemahaman, kepatuhan, serta kemandirian pasien dalam 
mengelola penyakitnya. Media audiovisual juga terbukti efektif, terutama dalam memperjelas konsep 
manajemen DM melalui kombinasi suara dan gambar, sementara media cetak tetap relevan bagi pasien 
tertentu, meski terbatas dalam aspek interaktivitas. 

pendekatan multimodal (kombinasi media digital, audiovisual, dan cetak) menghasilkan 
dampak lebih optimal karena dapat menyesuaikan dengan kebutuhan, usia, literasi, dan preferensi 
pasien. Edukasi yang berkelanjutan, interaktif, serta didukung oleh tenaga kesehatan terbukti lebih 
efektif dibandingkan metode tunggal atau penyuluhan konvensional. Peningkatan pengetahuan dan 
self-management melalui media edukasi yang tepat terbukti menurunkan risiko komplikasi akut, seperti 
Diabetic Ketoacidosis (DKA) dan Hyperosmolar Hyperglycemic State (HHS), sehingga mampu mengurangi 
angka rawat inap dan beban kesehatan. 
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